Perancangan Sistem Informasi Geografis
untuk Pemantauan Kesehatan Kawasan Perkebunan Kedelai
(Study Kasus Propinsi Jawa Timur)
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Abstrak

Sistem database perkebunan kedelai membutuhkan data geografi yang diaplikasikan dengan menggunakan
SIG untuk menambah akuratnya informasi dan data yang ditampilkan . SIG adalah Teknologi Informasi yang
digunakan untuk memproses,menyusun, memanipulasi dan menyajikan data spasial untuk menjadi sebuah
informasi. Data diinputkan kedalam database. Sedangkan pada SIG dengan cara digitasi. Dan koneksi
antara database dengan SIG inilah yang dapat menampilkan informasi peta dan data.

Implementasi perkebunan kedelai dengan SIG diharapkan dapat membantu menanggulangi masalah-
masaalah yang terjadi dengan memberikan data dan informasi yang jelas. Proses pencarian data dapat
dilakukan dengan mudah, cepat sehingga bersifat user friendly.,

1. Pendahuluan

Dewasa ini kemajuan teknologi semakin meningkat dengan berkembangnya ilmu
pengetahuan yang menunjang dalam dunia industri, ini terbukti dalam industri pertanian yang
sangat membutuhkan perhatian, karena merupakan salah satu penunjang kehidupan bagi manusia.

Usaha untuk meningkatkan industri pertanian nasional diantaranya dengan
mengembangkan pola pendekatan rancang-bangun dan rekayasa usahatani yang secara intensif
mengarah ke sistem agrobisnis/agroindustri. Disamping itu, paket teknologi informasi hasil-hasil
penelitian para pakar dibidangnya perlu disebarluaskan kepada petani.

Dalam upaya meningkatkan hasil pertanian, sudah banyak berbagai jenis pupuk dan obat-
obatan yang diproduksi dengan tujuan untuk menyuburkan tanaman sehingga hasilnya sesuai
dengan yang diharapkan petani.

Namun demikian, seringkali tanaman terserang hama dan penyakit yang dapat menyebabkan
berkurangnya hasil pertanian sehingga merugikan petani. Maka untuk itu diperlukan sebuah solusi
yang dapat membantu industri pertanian dalam menanggulangi masalah tersebut.

Berdasarkan hal diatas, ilmu pengetahuan dan teknologi dapat diterapkan pada bidang
teknologi sistem informasi untuk memecahkan permasalahan hama dan penyakit yang menyerang
tanaman kedelai dengan menampilkan data-data yang disertai dengan informasi geografisnya
secara lebih akurat dan lebih spesifik lagi .

Salah satu aplikasi teknologi sistem informasi adalah Sistem Informasi Geografis (GIS)
yang dapat diterapkan dalam berbagai bidang, yaitu dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
terutama dalam bidang bisnis yang telah terbukti sangat membantu dalam mengambil keputusan
karena SIG ini merupakan bidang teknologi sistem informasi yang paling luas penerapannya,
sehingga dalam industri pertanianpun dapat dikembangkan dalam membantu orang-orang yang
bercocok tanam terutama kedelai.

Tujuan penulisan skripsi ini adalah :
1. Untuk menginformasikan daerah perkebunan kedelai di Kabupaten mana yang terkena
hama beserta jenis hamanya apa?.
2. Untuk menginformasikan daerah perkebunan kedelai di Kabupaten mana yang terkena
penyakit beserta jenis penyakitnya apa?.



3. Untuk melakukan pemantauan Kabupaten mana di Propinsi Jawa Timur yang terkena
penyakit/hama tanaman kedelai antara tahun 1996 — tahun 2000.

4. Menginformasikan riwayat penyakit tanaman kedelai yang menyerang suatu Kabupaten
di Propinsi Jawa Timur.

5. Menginformasikan riwayat hama tanaman kedelai yang menyerang suatu Kabupaten di
Propinsi Jawa Timur.

6. Mengimplementasikan Sistem Informasi Geografis dengan perangkat lunak.

2. Metodologi

Dalam pembahasannya perancangan sistem ini akan ditekankan pada konsep yang
bersifat teknis dan penerapannya dengan menggunakan perangkat keras, dimana perangkat
lunaknya menggunakan Aplikasi Map Info untuk menangani masalah basis data (peta dijital)
maupun basis data non-spasial (atribut).

Sedangkan analisisnya dilakukan dengan melihat hasil peta tampilan pada layar monitor.

Alat dan instrumen yang digunakan dalam penelitian antara lain : perangkat komputer
Intel Pentium I11 650 MHz, memori 256 MB, VGA 32 MB, monitor 14 inci, serta perangkat lunak
menggunakan sistem operasi Windows XP, Map Objek, Microsoft Access dan Microsoft Visual
Basic 6.0.

3. Hasil dan Pembahasan

Yang dimaksud disini adalah penggabungan antara database dengan program software
SIG. Koneksi database dengan program software SIG merupakan faktor yang perlu diperhatikan.
Karena jika koneksi database tidak berhasil, maka informasi pada peta tidak dapat ditampilkan.
Dan ini membuat implementasi tidak sesuai dengan yang dirancang atau dengan kata lain
implementasi sistem tidak berhasil. Berikut beberapa contoh dari implementasi atau aplikasi secara
keseluruhan.
= Untuk Query Daerah

¥ Soybean Disease - Propinsi Jawa Timur (36 Kab,Kota) i ] 33
File Mavigasi Query Properti Management Data  Grafik

I:I Hodya Hediti Satmpang
Kediri Bangkalan
Pacitan Lamongan
= |] Ponorogo |] Tuban
%—.@. Ll Trengoalek Bojonegoro
B Tulungagung Madiun
Bltar Kodya Madiun
|] Kodya Blitar |] Meganjuk
J Hodya Malang Jombang
Malang Mojokerto
Lumsjang Sidoarjo
|] Jember |] Pazuruan
Banyusanoi Wodya Pasuruan
Bondowioso Kodya Probolinggo
Situbondo Kodya Surabaya
|] Probalinggo |] Gresik
o] % 114102921008953 34285238 1501841 A Ll ;l H E::::::an H :'age"_a“
]
Kl I 2
Q Daerah ]’ 0 Produksi T 0 Hama ]’ 0 Peryaki | Hasil Pencarian: Produksi Kedelai di kab/kota: Jember
Tahun 1996 : 14648 Ton
Tahun 1997 : 188486 Ton 200000
Carab/kota: [Jomber 72 =l | [Tahinia: 20eea Ton |
Tahun 2000 : 25147 Taon 150000 - | BRG]
Pill Informasi: [Produksi Kedelai | | T
100000+ | RELH
| j 1 1299
0000 | I z000
mwim N

Gambar : Peta Dasar Administrasi Kabupaten dengan Informasi Produksi



Pilih menu tarik pada pilihan informasi (Areal hama atau Area penyakit)
yang bersangkutan, kemudian klik icon tampilkan.

, pilih juga tahun
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1. Lima kabupaten teratas yang memproduksi kedelai pada tahun 1996

Areal Hama tahun 1996 di kab/kota :
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" Gambar : Peta Dasar Administrasi Kabupaten dengar'f Informasi Areal, Hama, Grafik
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Gambar : Peta Dasar Administrasi Kabupaten dengan Informasi Hasil Pencarian, Grafik
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Kabupaten yang terkena hama lalat kacang pada tahun 1996
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Gambar : Peta Dasar Administrasi Kabupaten dengan Informasi Hasil Pencarian, Grafik
Untuk Query Penyakit
Kabupaten yang terkena penyakit Antraknose pada tahun 1996
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|Lalat kacang Lalat Bibit
Ophiompia phazeoli

LI Cloze: I

Ophiomyia phaseoli Tyvon

Kingdom: Animalia Phylum: Arthropoda Class: Insecta Ordern Diptera Family: =
Agromyzidas =1
bean fly. french bean miner, french bean fly, snapbean fly, bean stem ;I

maggot.stemborer. pea stemborer, sopbean miner. agromyzid fly. bean agromyza, pea ;l
rmosca minadora del frijol, minador de la hoja

mouche mineuse de Iharicak

Tropizche Bohnen-tinierfliege. 5 ojabohnen-Fliege

Katiangvliegje

Tanaman Utama: Phaseolus wulgarizs [kidney bean]. Fabaceae (legumes). Phaseolus -

[beans). Yigha radiata [mung bean]

T anarnan Kedua: Cajanus cajan [pigeon peal, “igna unguiculata [cowpea). Crotalaria
juncea [sunn hemp). Crotalara pallida [smooth crotalaria). Dolichos lablab [Hyeachinth
bean). M acrotyloma uniflorum [horsegram). Glycine max [soyabean). Medicago sativa
[lucerne]. Phazealus lunatus [lima bean). Pisum sativum [pea). Psophocarpus
tetragonolobus [winged bean]. Wigna aconitifolia [math beans). Yigna angularis
[adzuki bean). Wigna mungo [black gram], Vigna sinensis szp. sesquipedaliz
[azparagus bean].

Gejala awal zerangan keping-keping biji atau daun pertama terdapat bercak-bercak
tidak beraturan. Gejala lebih lanjut terdapatrya lubang kecil bekas gerekan berwama
coklat. Pada pangkal batang terjadi perakaran sekunder dan permbengkakan.

Telur lalat kacang “lonjong *berukuran panjang 0,28 - 0,20 mm. *warna putih seperti
mutiara. *menetas setelah berumur 2 - 4 harn. Larva *silindris dan agak ramping.
“panijang 4.25 mm. “stadiurm larva 7 - 10 hari. Pupa *ada dibagian batang sebelah
bawah atau panglkal akar. “stadium pupa 21 - 28 hari. ukuran lalat kacang 1.5 -
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Lama Sikluz Hidup Hama :

Pengendalian Kimiawi Hama :

FPengendalian Mon Eimiawi Hama :

T anaman Kedelai pg Terserang :

T anarman Lain yang Terserang :

Feferensi :

Gambar :

2-4 minggu

Penyemprotan insektizida yang mangkus dan sangkil. Jenis insektizida: *Furadan,
“ndofuran atau Curater, “4zadrin 15 WS atau “Baza 60 EC atau Deciz 2 5 EC

Pergiliran [rotasi] tanaman yang bukan sefamili. mengatur waktu tanam secara
zerempak dengan selizgih walktu tidak lebikh dari 10 hari, dan pemasangan mulza

Le o [ ]

Seluruh Bagian Tanaman kedelai terutama batang, dan akar

kacang ginjal, kacang polong, mung kacang, kacang polong merpati, sejenis rumput
makanan hewan, kacang asparagus, rami

Abul-Masr 5, Aszsern MAH, 1966, The external morphology of the beanfly,
telanagromyza phaseoli [Tyon). Bulletin de la Societe Entormologique d'Egypte,
S0:61-69.
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Abul-Mazr &, Azzem MaH, 1968, Studies on the biological processes of the bean fly,
Melanagromyza phaseoli [Tvon). Bulletin de la Saociete Entomologique d'Egypte,
G2 283295,

Agarwal NS, Pandey KD, 1961, Bionomics of Melanagromyza phaseoli [Cog.)
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Marna Peryakit : IAntraknose
Mama Latin Penyakit :
Mama Populer Penyakit -

Urutan T aksonomi Penyakit :

Mama Hama dirn Bhs Inggris -

Marma Hama dim Bhs Sparwal :

Marma Hama dim Bhs Perancis :
Mama Hama dim Bhs Jerman

Hast Aange Penyakit

Gejala Serang T anaman Fedelai :

Referensi:

& _Dse |

Antracnose

Colletatrichum dematium [Pers.] Grove

Kingdorn: Fungi, Phylurn: "mitasporic fungi'l

L L]

leaf zpot, leaf blight, stem spot, dieback anthracnoze
antrachosis

antracnoze

: Blattbriune. Anthraknose

Tanarnan Utamna: Allium [onions, garlic, leek, etc.], Capsicum annuurm (bell pepper],
Abelmoschus esculentus [okra), Carica papaya (papaw). Crotalaria juncea [sunn
hemp], Glycine max [zovabean), Lpcopersicon esculenturn (tomato), Vigna radiata
[rung bean). Yigna rmungo [black gram]. Spinacia oleracea [spinach). Cicer arietinum
[chickpea). Lablab purpureus [lablab), Alium cepa [onion). &lliumn sativam (garlic).
Alliurn parrurn [leek). Beta vulgaris [bestroat), Piper betle (betel pepper]. Helianthus
annuus [sunflower), Yigna subterranea [bambara groundnut), Arachis hypogaea
[groundnut], VWicia faba [broad bean].a: Amaranthus hybridus [shim amaranth),

L e

Gejala serangan terdapat bintik-bintik keci benwarna hitam.

el I

Baster AP, Westhuizen GLAVan der. Eicker A& 1983, Morphology and tasanamy of -
Sauth African izolates of Colletatrichum. S outh African Journal of Botany,

2041 259-283 NS utton BC. 1980, The Coelomycetes. Fungi imperfecti with pycnidia.
acervuli and stromata, Wallingford, UK: CAB International ISutton BC. 1992, The

genus Glomerella and itz anamorph Colletatrichumn. [n: Bailey JA. Jeger MU, eds.
Calletatrichurn: Bialogy, Pathalogy and Contral. " allingford, UE; CAB International,

1-26. 8« JA& von, 1957, Die Arten der Gattung Colletotrichum Cda.

Phytopathologizche Zeitzchirift, 2:413-468.
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Peryebab Penpakit : Cendawan Colletotrichum glucines Hori.
Sinonim Patogen : Tidak ada
Cara Perwebaran : melalui biji [ ssedborms |

Tanaman Kedelai pg Terserar g : Bagian daun, polong dan bii

Jenis Pervemprotan : [fungisida : “itigran Blue dan “Derosal 60 WF serta *Delsens M 200 =]

FPengendalian Penpakit : [+ Femilihan dan penggunaan benih vang bebas cendawan antraknose. “melakukan = |

pergiliran rotasi tanaman. * mencabut tanaman vang sakit.

[

T anarnan Lain pang Terseran: g bapam. bawang. bawang putih. bawang bombay. ssjenis pepaya.clusterbean. mulbermtres.
k. bk i

Gambar : Properti Pe_riyékit Antraknose !

Kesimpulan

1. Informasi dan data yang akan ditampilkan menjadi lebih akurat, karena disertai dengan
tampilan data geografinya.

2. Masalah-masalah dengan tanaman kedeali dapat ditanggulangi dengan memberikan bukti-
bukti yang jelas.

3. Proses pencarian data menjadi lebih mudah (user friendly) dan membantu dalam menjaga
keamanan.

Saran

Membangun suatu sistem dan mengimplementasikannya memerlukan rancangan yang baik.

Dengan berdasarkan pengalaman dari penelitian yang dilakukan, penulis mempunyai beberapa
saran kepada siapa saja yang tertarik pada tema yang penulis angkat, yang kemudian berniat untuk
mengembangkan penelitian ini, yaitu :

1.

Data yang lengkap akan menghasilkan informasi yang lebih baik, sehingga kelengkapan
data untuk merancang dan mengimplementasikan sistem perlu diperhatikan. Karena
semakin lengkap data-datanya, semakin jelas informasi yang ditampilkan dan semakin
akurat.

Data dan informasi yang akan ditampilkan berdasarkan data yang terpercaya, karena
mengingat pesatnya pembangunan yang berpengaruh kepada data geografinya.

Sistem yang baik adalah sistem yang dengan mudah dapat dimengerti oleh pengguna yang
mengakses sistem (user friendly). Karena hal inilah yang menjadi tujuan dari penelitian
secara keseluruhan. Jadi sistem yang akan dirancang harus lebih baik dan bersifat user
friendly dari sistem yang sebelumnya.
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